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ABSTRAK
Peranan Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers) dalam Mewujudkan
Harmonisasi Warga Masyarakat di Kampung Sritejokencono

Oleh

Lintang Sharastuti

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan dan menganalisis bagaimana Peranan
Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers) dalam Mewujudkan Harmonisasi
Warga Masyarakat di Kampung Sritejokencono. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan sampel 4
informan. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data, dengan menggunakan
Wawancara terstruktur, observasi dan dokumentasi serta uji Kredibilitas data
menggunakan triangulasi.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peran paguyuban masyarakat
bersatu (Pambers) dalam mewujudkan harmonisasi warga masyarakat di
Kampung Sritejokencono yaitu berperan penting dalam meningkatkan pada
bidang kemanan dan sosial dalam kehidupan masyarakat kampung
Sritejokencono. Artinya semakin baik pelaksanaan program kegiatan pambers
dilaksanakan, maka akan semakin positif peningkatan  keamanan demi
mewujudkan Harmonisasi warga masyarakat di Kampung Sritejokencono.

Kata Kunci: Harmonisasi, Masyarakat, Paguyuban



ABSTRACT
The Role Of Community Assosciations (PAMBERS) In Realizing The
Harmonization Of Society

(Lintang Sharastuti, Hermi Yanzi, Yunisca Nurmalisa)

The purpose of this research aims to explain and analyze how the role of
Community Association (Pambers) in realizing the harmonization of residents in
the Sritejokencono’s village. This kind of research used in this study is in a
descriptive research with a sample of 4 informants. This technique used for the
collection of such data, by using the structured interview, observation, and
documentation as well a test of the credibility of the data using triangulation.

Based on the result of this research that the role of Pambers in realizing the
harmonization of citizens in Sritejokencono’s village proves that it has an
important role in the field of security and social. A well improved of the
Pambers’s program will produce a positive value of increasead security in order to
realize the harmonization of citizens in the Sritejokencono’s villages.

Kata Kunci: Harmonization, Society, Paguyuban
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang beragam dan multietnis.Hal ini
menjadi sebuah tantangan untuk negara Indonesia yang memiliki bangsa yang
beragam.Oleh karena itu meskipun Indonesia sudah melewati fase-fase kritis
disintegrasi bangsa, namun persatuan dan kesatuan bangsa tetap terjalin kokoh
dalam ikatan semboyan Bhinneka Tunggal Ika.Semboyan ini merupakan
simbol persatuan dalam keberagaman yang menjadi jati diri bangsa dan
sekaligus pedoman pembentuk karakter bangsa Indonesia.Munculnya
Bhinneka Tunggal Ika tidak terlepas dari campur tangan para pendiri bangsa
dalam memformulasikan jati diri masyarakat Indonesia yang berdiri diatas
kemajemukan.Kebhinekaan Indonesia itu bukan sekedar mitos, namun sebuah
realita yang menjadi khasanah kekayaan sosial budaya dan bukan sebuah

ancaman.

Lampung merupakan salah satu provinsi yang menjadi cermin kemajemukan
masyarakat Indonesia. Terlihat dari masyarakatnya yang heterogen yaitu tidak
hanya terdapat masyarakat asli namun juga terdapat banyak
masyarakatpendatang.Dampak keberagaman ini mengakibatkan adanya

penggolongan masyarakat yang terlihat secara vertikal dan



horizontal. Keanekaragaman secara vertikaldapat dicirikan dengan adanya
stratifiksi sosial yang ada dimasyarakat.Hal ini biasanya berindikator pada
kekayaan, status sosial, dan lain sebagainya. Sedangkan keanekaragaman
masyarakat yang dipandang secara horizontal dapat dicirikan dengan adanya
kesatuan sosial yang sederajat satu sama lain, hal ini dapat dilihat dari
perbedaan suku, ras, dan agama (SARA).Keanekaragaman masyarakat
Lampung sendiri disebabkan oleh beberapa hal.
Keanekaragaman masyarakat di Lampung terutama disebabkan oleh
program kolonisasi yang telah dilakukan pemerintah Hindia Belanda
sejak 1905 hingga Indonesia merdeka melalui program transmigrasi
sampai tahun 1989. Program ini bertujuan untuk mengatasi ketimpangan
jumlah penduduk dan pemerataan pembangunan yang terpusat di
pulauJawa, oleh karena itu para kolonis atau transmigran mayoritas
berasal dari Jawa Barat (suku Sunda), Jawa tengah, Jawa Timur, DIY
Yogyakarta (suku Jawa) dan Bali (suku Bali) (Sabaruddin, 2013 :17).
Lahan yang strategis, tanahnya yang subur dan iklim yang beragam serta hal
lain yang menunjang yakni topografi daerah yang baik sehingga Lampung
tepat dijadikan daerah provinsi sebagai objek perantauan oleh para
transmigran. Oleh karena itu,terjadi suatu kehidupan sosial budaya yang
bermacam-macam.Hal ini dapat mengakibatkan pola kehidupan sosial yang
beragam baik dari segi cara hidup dalam berbudaya serta memberikan
perubahan yang signifikan dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Perbedaan
ini mengharuskan masyarakatnya memiliki pola kehidupan sosial yang plural

artinya menerima perbedaan dan memberikan hak yang sama dalam

bermasyarakat.

Disatu sisi adanya kehidupanantar masyarakat Lampung yang beragam baik

dari suku, ras dan agama disebabkan karena adanya interaksi sosial.Interaksi



sosial dapat membangun sebuah hubungan yang berdampak baik secara
intensif sehingganya menciptakan akulturasi dan asimilasi dalam
bermasyarakat.Seperti suku Jawa yang pandai berbahasa Lampung atau
sebaliknya. Sebagai contoh salah satu wilayah Lampung yang masyarakatnya
majemuk adalah Kampung Sritejokencono Kecamatan Kotagajah Kabupaten

Lampung Tengah.

Kampung Sritejokencono Kecamatan Kotagajah merupakan salah satu
kampung yang penghuninya banyak dari masyarakat pendatang.Berdasarkan
prasurvei yang telah dilakukan dengan hasil wawancara bahwa menurut
informan lurah Kampung Sritejokencono bahwa hal ini disebabkan karena
Kampung Sritejokencono kecamatan Kotagajah merupakan salah satu daerah
tujuan kolonisasi/transmigrasi sejak tahun 1953 yang dilaksanakan oleh
jawatan transmigrasi, berdasarkan Beskut dari Gubernur Jenderal Hindia
Belamda Nomor 49 tanggal 25 Juni 1924. Terdiri dari berbagai suku
pendatang baik suku Jawa, Sunda dan lain sebagainya. Pada akhir tahun 1955
datanglah transmigrasi asal Jawa Tengah sejumlah 170 KK, meliputi 450 jiwa
yang kemudian masih ada penambahan KK lagi dari pendatang terakhir pada
tahun 1962 (personal communication). Letaknya yang strategis berbatasan
antara sebelah utara kampung Tulung Balak kecamatan Batanghari Nuban
kabupaten Lampung timur, sebelah selatan kampung Wonosari kecamatan
Pekalongan kabupaten Lampung Timur, sebelah barat kampungSaptomulyo
kecamatan Kotagajah kabupaten Lampung Tengah dan sebelah timur
kampung Kedaton membuat wilayah ini berkembang baik (Monografi

kampung Sritejokencono tahun 2015).



Masyarakat Kampung Sritejokencono Kecamatan Kotagajah Kabupaten
Lampung Tengah memiliki keanekaragaman suku yang dipengaruhi adanya
program kolonisasi penduduk masa itu.Sehingga interaksi keberagaman suku
terjadi dalam masyarakat kampung tersebut.Menurut Data monografi
kampung/kelurahan Sritejokencono Kecamatan Kotagajah Kabupaten
Lampung Tengah Tahun 2015 bahwa suku yang ada di kampung tersebut
adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1. Data suku kampung Sritejokencono

No. | Nama Suku Jumlah Suku
(jiwa)

1. | Lampung 10

2. Jawa 4245

3. Sunda 17

Jumlah Penduduk 4272

(Sumber : Monografi kampung Sritejokencono Tahun 2015)

Pada tabel tersebut menjelaskan bahwa masyarakat Kampung Sritejokencono
merupakan masyarakat yang majemuk yang mayoritas suku Jawa.Oleh sebab
itu kehidupan bermasyarakat di kampung Sritejokencono tidak lepas dari
interaksi antar suku. Adanya interaksi disebabkan beberapa faktor yaitu :

faktor ekonomi, sosial, budaya dan lain sebagainya.

Selain itu, Kampung Sritejokencono dalam hal ekonomi sudah berkembang
baik.Hal ini terlihat dari pembangunan ekonomi yang ada di kampung tersebut
dari segi kesehatan sudah terdapat puskesmas, adanya tempat perbelanjaan
tradisional yaitu pasar dan juga terdapat lembaga keuangan konvensional

syariah yaitu BMT Mulia Sejahtera Mandiri. Oleh karena itu tidak di pungkiri



kampung tersebut dapat dikatakan daerah yang sudah berkembang. Kampung
Sritejokencono juga memiliki potensi lahan pertanian yang tinggi untuk
bercocok tanam sehingga kebanyakan masyarakatnya adalah
bertani.Walaupun demikian, banyak juga masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai pedagang, PNS, pertukangan, swasta dan
TNI.Masyarakat Sritejokencono juga terdiri atas keberagaman agama,
masyarakat kampung Sritejokencono mayoritas beragama Islam, namun hidup
berdampingan pula dengan masyarakat Katolik dan Kristen.Kehidupan
ekonomi masyarakat yang semakin maju dalam kemajemukan suku dan agama

membuat interaksi yang terjadi semakin kompleks.

Kebersamaan dalam menjaga toleransi tetap terjaga dengan masyarakat yang
bukan Islam.Misalnya saja masyarakat agama Kristen dan Katholik
melaksanakan peribadatanya tidak menghalau agama lainya. Peribadatan
tersebut dilaksanakan setiap hari sabtu dan minggu. Begitu pula agama Islam
melaksanakan pengajian rutin yang diadakan setiap hari minggu di masjid
Agung Kampung Sritejokencono itu sendiri.Hal ini tidak menyulut
interaksidiantara perbedaan tersebut.Secara intens sekarang ini tidak ada

perselisihan dan saling menghormati antar umat beragama.

Berdasarkan pemetaan keberagaman suku dan agama tersebut, Kampung
Sritejokencono adalah salah satu daerah yang masuk dalam zona merah
konflik dan termasuk dalam wilayah perbatasan, tidak dipungkiri bahwa hal
tersebut dapat memiliki dampak terhadap kehidupan sosial masyarakat

Kampung Sritejokencono. Hal ini karena intensnya interaksi sosial dalam



kehidupan yang beragam, sehingga memicu rawannya kecemburuan dan
prasangka sosial yang dapat memicu persinggungan kepentingan antar suku.
Jawa memang suku mayoritas penduduk di Kampung Sritejokencono, namun
bukan berarti dapat mendominasi peranannya terhadap masyarakat pribumi itu
sendiri yakni suku Lampung. Adanya suatu keberagaman tidak melulu dapat
berdampak positif dalam harmonisasi kehidupan sosial bermasyarakatnya. Hal
ini juga dapat berakibat fatal jika didalamnya kurang ada persatuandan

kesatuan dalam bermasyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara denganmantan lurah sekaligus penasehat di
kampung tersebut bahwa kampung Sritejokencono pernah mengalami masa
konflikdan tingkat keamanan yang kurang.Bahwasanya kampung
Sritejokencono ini pernah mengalami masa sulit dalam menghubungkan rasa
persatuan dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini timbul karena
beberapa faktor yakni karena beragamnya masyarakat kampung tersebut,
adanya latarbelakang sosial budaya yang berbeda sehingga dapat
menimbulkan pola pikir yang berbeda, latarbelakang masalah sosial perbedaan
saling menghina dan tidak menghargai satu sama lain (personal

communication).

Menurut informan dari aktivis kampung Sritejokencono bahwakonflik yang
pernah terjadi adalah pada tahun 2015 pernah mengalami konflik antar suku
Lampung dan Jawa dikarenakan kasus pembunuhan yang permasalahanya
bersumber dari kepentingan personal yang berkonflik sehingga menimbulkan

kesalahpahaman akhirnya dua kubu terprovokasi sehingga hampir terjadi



perang, kemudian pada kasus selanjutnya tahun 2016 yaitu pemaksan
permintaan uang jalur Kampung Sritejokencono dan wilayah berbatasan
kampung Sritejokencono yaitu daerah Kedaton hal ini menimbulkan masalah
nyaris bentrok.Sedangkan disisi lain untuk kasus kurangnya tingkat keamanan
yaitu adanya daerah rawan begal di daerah perbatasan yang ada di Kampung
Sritejokencono seperti daerah berbatasan dengan Batanghari Nuban dan

daerah Dam Raman.

Berdasarkan permasalahan ini masyarakat kampung Sritejokencono tidak
tinggal diam, hatinya tergerak untuk memberikan solusi supaya dapat
meminimalisir permasalahan konflik dan keamanan tersebut.Hal ini bukan
karena masyarakat kampung tersebut tidak mempercayai aparat penegak
hukum namun supaya lebih intensif penyelesainya untuk kemaslahatan
bersama masyarakat kampung Sritejokenconodalam mengharmonisasikan
kehidupan sosial masyarakat kampung itu sendiri. Masyarakat kampung
Sritejokencono berinisiatif menggerakkan komunitas yang anggotanya adalah
seluruh masyarakat kampung Sritejokencono yang terdiri dari berbagai suku
yang ada di kampung tersebut.Komunitas tersebut dinamakan Paguyuban

Masyarakat Bersatu atau disebut Pambers.

Pambers merupakan komunitas sosial yang bergerak dibidang sosial dan
keamanan.Komunitas Pambers telah dilegalkan sejak tahun 2015 dan pusatnya
terdapat di Jayasakti kecamatan Anak Tuha kabupaten Lampung
Tengah.Pambers tersebar luas di berbagai provinsi di Lampung terkhusus di

kabupaten Lampung Tengah dan menyebar ke bagian daerah tingkat



kecamatan dan sampai desa. Berdasarkan aturan pasal 1 Akta Pendirian
Paguyuban Masyarakat Bersatu tentang Nama, Tempat kedudukan dan Waktu
bahwa “ Perkumpulan dapat membuka kantor cabang atau perwakilan di
tempat lain, di wilayah Republik Indonesia berdasarkan keputusan pengurus

dengan persetujuan rapat pengurus, dengan persetujuan pengawas”.

Berdirinya paguyuban bertujuan untuk mempererat hubungan kekeluargaan
dan persaudaraan, meringankan beban yang dihadapi apabila mendapat
musibah, mengadakan kegiatan-kegiatan sosial dan menjalin hubungan yang

harmonis dengan paguyuban - paguyuban lainya.

Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers) dibentuk atas usulan warga
kampung Sritejokencono bertujuansebagai wadah masyarakat baik dalam
bidang sosial dan keamanan.Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua
Pambers bahwa dibentuknya Pambers diharapkan mampu membantu warga
kampung Sritrejokencono supaya dapat menjalankan kehidupan sosial yang
harmonis dan mendapat hak kesetaraan antar warga yang beragam serta rasa
aman terhadap suatu hal yang dapat membahayakan warga kampung tersebut.
Hal ini dapat terlihat peranan dalam bidang sosial misalnya,tata kampung,
santunan warga kampung Sritejokencono yang tidak mampu dan sedang sakit
dengan mengumpulkan dana bantuan yang berasal dari iuran warga kampung
sritejokencono itu sendiri, kerjabakti minggu bersih, diskusi antar anggota
untuk kepentingan kampung apabila terdapat suatu permasalahan baik itu dari
segi sosial,ekonomi maupun keamanan, gotong royong bedah rumahdan lain

sebagainya.Sedangkan dalam bidang keamanan yaitu dengan menjalankan



program sarana komunikasi yakni penggunaan Handytalky(alat
komunikasi)untuk meningkatkan keamanan kampung, menegakkan keseteraan
antar warga, menjadi penengah dalam penyelesaian konflik yang

membutuhkan kontribusi Pambers dan lain lain (Personal communication).

Menurut pasal 4 akta pendirian Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers)
tentang kegiatan yakni:

“Untuk mencapai tujuan, Pambers menyelenggarakan kegiatan sebagai berikut

1. Menjalin persatuan dan kesatuan antar golongan, kelompok, suku dan
keyakinan.

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk cinta tanah air Indonesia
sebagai negara berkedaulatan hukum melebihi cintanya kepada
golongan, kelompok, suku dan keyakinan.

3. Wadah aspirasi masyarakat dalam menyalurkan pemikiran sikap
perorangan maupun golongan yang bermanfaat untuk kepentingan
bersama dalam menciptakan kehidupan bermasyarakat sejahtera adil
dan makmur dalam hal ekonomi, sosial, dan budaya.

4. Bekerjasama dengan pemerintah dalam mensosialisasikan program-
program pemerintah untuk bermasyarakat.

5. Mewujudukan rasa keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

6. Mewujudkan hak-hak dalam bernegara untuk mendapatkan keadilan
dan kepastian hukum.

7. Mengupayakan pencerdasan bangsa dengan melakukan pelatihan dan

pendidikan.
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8. Memberikan penyluhan pada masyarakat tentang kewirausahaan
9. Melakukan pendampingan terhadap rakyat yang mengalami
ketertindasan, baik secara ekonomi, hukum, politik, dan sosial
budaya.
10. Mengadakan kerjasama dengan badan-badan lain, baik pemerintah
maupun swasta, baik di dalam maupun diluar negeri.
Dari kegiatan tersebut hal menunjukan bahwa Pambers memiliki tujuan yang
diharapkan mampu untuk mengembangkan dan menyeimbanagkan kehidupan

sosial yang terdapat di Kampung Sritejokencono.

Diketahuinya, Peranan Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers) dalam
mewujudakan harmonisasi masyarakat dapat memberikan informasi
berdasarkan kajian ilmiah yang relevan yakni menciptakan kehidupan sosial
yang harmonis. Hal ini juga sangat berguna untuk mengetahui peranan
pambers dalam penanggulangan konflik, menegakan kesetaraan ras dan

menjaga persatuan dan kesatuan kampung Sritejokencono.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, hal ini termasuk kedalam
penelitian PKn dalam kajian wilayah Pendidikan moral Pancasila. Penulis
merasa tertarik untuk mengangkat Peranan Paguyuban Masyarakat
Bersatu(Pambers)dalam Mewujudkan Harmonisasi Masyarakat Diketahuinya
PerananPaguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers)dalam mewujudkan
harmonisasi masyarakat dapat memberikan informasi kajian yang relevan

dalam permasalahan tersebut.
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B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada Peranan Paguyuban Masyarakat Bersatu
(Pambers) dalam bidang :

- Sosial

- Keamanan

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian tersebut penelitian ini dibatasi pada Peranan
Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers) dalam Mewujudkan Harmonisasi
Masyarakat di kampung Sritejokencono kecamatan Kotagajah kabupaten

Lampung Tengah.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalahnya
adalah: Bagaimanakah Peranan Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers)

dalam Mewujudkan Harmonisasi Masyarakatdi kampung Sritejokencono?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Peranan Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers)

dalam Mewujudkan Harmonisasi Masyarakat di kampung Sritejokencono.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat secara teoritis untuk mengembangkan konsep

dan termasuk kedalam kajian Pendidikan Moral dan Pendidikan
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Kewarganegaraan. Berkaitan dengan Peranan Paguyuban Masyarakat
Bersatu (Pambers) dalam mewujudkan harmonisasi Masyarakat.
2. Manfaat Praktis
1) Masyarakat : bahan kajian masyarakat masyarakat dalam menjaga
persatuan dan kesatuan dalam masyarakat yang plural.
2) Pemerintah desa : bahan rujukan dalam perananya di bidang sosial
dan keamanan.
3) Akademisi/praktisi pendidikan : bahan pembelajaran materi yang
berkaitan dengan kajian yang diteliti.
4) Bagi pihak lain/penelitiagar lebih memperluas kajian Pendidikan
Kewarganegaraan dan dijadikan acuan untuk untuk memperoleh

informasi terhadap penelitian selanjutnya.

G. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang lingkup lImu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKN) khususnya dengan wilayah kajian
Pendidikan Moral dan Pendidikan Kewarganegaraanyang membahas tentang

pengamalan kehidupan berbangsa dan bernegara berlandas Pancasila.

2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian penelitian ini adalah membahas PerananPaguyuban
Masyarakat Bersatu (Pambers) dalam Mewujudkan Harmonisasi

Masyarakat.



3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat paguyuban
kampung Sritejokencono kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung

Tengah.

4. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian ini adalah kampung Sritejokencono kecamatan

Kotagajah kabupaten Lampung Tengah.

5. WaktuPenelitian
Penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin penelitian oleh
Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan dengan nomor
2186/UN26.13/PN.01.00/2018 pada tanggal 20 februari 2018 sampai
dengan dikeluarkannya surat keterangan telah melakukan penelitian oleh
Ketua Paguyuban Msyarakat Bersatu Kampung Sritejokencono
Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah dengan Nomor

016/PAMBERS/2/2018 pada tanggal 23 Februari 2018.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1.Pengertian Peranan

Manusia dalam kehidupan bermasyarakat tidak dapat hidup sendiri dan
saling membutuhkan satu sama lain. Manusia pada hakikatnya adalah
makhluk sosial dimana memiliki kebutuhan dalam berinteraksi satu sama
lain sehingga terdapat rasa ketergantungan.Dalam kehidupan sosial
bermasyarakat setiap individu memiliki kesetaraan hak dan kewajiban serta
mempunyai kedudukan dan perananya masing-masing. Setiap manusia
memiliki peranan yang dapat menentukan kehidupanya dan setiap
tindakanya menentukan apa yang diperbuatnya. Peranan manusia dapat

membentuk tindakan mengatur perilaku manusia lainya.

Hal ini dapat membedakan peranan manusia yang satu dengan yang lainya.
Menurut Soejono Soekanto (2000: 268-269), menurutnya peranan adalah
aspek dinamis kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukanya maka ia menjalankan suatu
peranan.

Peranan tersebut menurutnya, mencakup 3 hal yaitu:

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
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2) rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan.

3) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

4) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting

bagi struktur sosial masyarakat.

Peranan pada pernyataan diatas menggambarkan bahwa suatu aspek yang
dapat berjalan fleksibel dari kedudukan. Jika seseorang melaksanakan
segala hak dan kewajiban dengan sesuai kedudukanya maka dapat
dikatakan perananya berjalan dengan baik. Peranan memiliki esensi yang
cukup penting karena ia mengatur dan mengelola perilaku manusia, individu
maupun kelompok. Peranan manusia harus dapat dipisahkan dengan posisi,
kedudukan/status dalam pergaulan bermasyarakatan.
Menurut Abdulsyani (2007: 94) peranan adalah suatu perbuatan
seseorang atau sekelompok orang dengan cara tertentu dalam usaha
menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan status yang
dimilikinya. Pelaku peranan dikatakan berperan jika telah melaksanakan
hak dan kewajibannya sesuai dengan status sosialnya dengan
masyarakat. Jika seseorang mempunyai status tertentu dalam kehidupan
masyarakat, maka selanjutnya aka nada kecenderungan akan timbul
suatu harapan-harapan baru.
Pengertian tersebut berkembang sehingga menghasilkan suatu paham yakni
paham interaksionis, karena lebih memunculkan konotasi aktif dinamis dari
suatu kejadian fenomena peranan.Dikatakan dapat menjalankan peranan

apabila sudah memenuhi hak dan kewajiban yang merupan bagian dari

kedudukan yang disandangnya.
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Mengetahui dari beberapa definisi diatas, maka makna dari peranan adalah
suatu proses yang didalamnya meliputi kedudukan seseorang atau
sekelompok orang yang menjalankan hak dan kewajibanya sesuatu dengan

posisinya, begitu pula peranan dalam hal organisasi atau kelembagaan.

2.Masyarakat Majemuk
Manusia terlahir sebagai makhluk sosial dimana saling bergantung satu
sama lain. Dalam melakukan hubungan saling bergantung tersebut manusia
melakukan interaksi.Tidak sampai disitu, manusia dalam melakukan
interaksi tidak hanya untuk sebagai pemenuhan dalam kebutuhan kehidupan
bermasyarakat namun sebagai rasa untuk melahirkan sesuatu.
Dalam buku Kontjaraningrat (1990 : 164) bahwa “Manusia perlu
berinteraksi dengan manusia yang lain untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Ketika interaksi ini semakin intens dilakukan dan melibatkan
subjek yang banyak maka terbentuklah sutu wadah yang disebut
masyarakat.Masyarakat adalah akumulasi interaksi yang individu dalam
satu kesatuan hidup yang memiliki tata aturan walaupun itu sederhana”.
Interaksi ini bersifat kontinyu dan kemudian menjelma menjadi suatu ikatan
rasa identitas yang sama. Interaksi yang terjadi di masyarakat tidak hanya
sekali atau dua kali dilakukan, namun terus menerus secara berkelanjutan.
Di dalam masyarakat juga terdapat hukum yang mengatur interaksi antar

individu dimana satu sama lain sehingga membuatnya memiliki visi dan

tujuan yang sama.

Adapun menurut Soejono Soekanto (2006 : 22) bahwa “Untuk dapat
dikatakan sebagai masyarakat jika telah memenuhi unsur-unsur antara

lain”:
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1) Kehidupan bersama. Untuk dikatakan masyarakat maka sekelompok
orang harus memiliki kesatuan wilayah tempat tinggal.

2) Waktu interaksi yang lama. Interaksi yang terjadi antar individu harus
terjalin dengan waktu yang lama agar tercipta kebiasaan yang
disepakati.

3) Kesatuan. Sekelompok orang harus memiliki ikatan saling
ketergantungan agar setiap orang dalam kelompok merasa saling
membutuhkan

4) Sistem. Agar kehidupam bersama teratur maka perlu satu tata aturan

yang mengikat serta untuk menimbulkan rasa saling percaya.

Menurut Amri Marzali (2009 : 214) “masyarakat majemuk tidak ada satu
kesatuan nilai yang dimiliki bersama oleh seluruh anggota masyarakat.
Keterikatan antara satu kelompok lain terjadi karena ada satu sistem
politik yang dipaksakan oleh negara, militer, dan polisi penjajah”.Pada
zaman Kolonial Belanda, situasi kesukubangsaan (ethnicity) ini
digambarkan oleh J.S. Furnival dalam buku Amri Marzali (2009 : 213)
dengan istilah Plural Society atau ‘masyarakat majemuk’ (Furnival 1948b)
“Dalam masyarakat majemuk tersebut setiap suku bangsa hidup ditempat
asalnya sendiri dengan tradisi kultural mereka sendiri. Anggota - anggota
satu bangsa suku bangsa bergaul secara sangat terbatas dengan anggota
kelompok suku bangsa lain, terutama hanya untuk kepentingan
perdagangan. Mereka tidak menjadi satu, dan tidak merasa satu”.
Menambahkan pendapat dari J.S. Furnival, dalam buku Abu ahmadi (2009

: 285) mengemukakan “Bahwa dalam cakupan yang lebih luas masyarakat
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majemuk adalah suatu masyarakat negara yang terdiri dari beberapa suku

bangsa dimana kekuatan nasional menjadi pemersatunya”.

Kekuatan nasional dapat berupa moril maupun materiil, biasanya kekuatan

nasional ini di dukung oleh aparatur negara yang yang mempunyai sifat

dan otoritas memaksa untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan.

Kekuatan moril bisa saja berupa semangat perjuangan, nilai kebersamaan,

perasaan senasib sepenanggungan, ataupun bahkan wibawa seorang

pemimpin. Sedangkan kekuatan materiil biasanya berupa pembangunan

yang dilaksanakan, pemenuhan kebutuhan warga negara, dan lain-lain.

Pierre sebagaimana dibahas dalam buku Nasikun (2006 : 39) sebagaimana

dibahas olenNasikun menjelaskan mengenai karakteristik yang menjadi

sifat dasar sebuah masyarakat majemuk, yaitu sebagai berikut :

a. Terjadinya segmentasi golongan, dimana setiap golongan memiliki tata
adat dan budaya yang berbeda satu sama lain.

b. Memiliki struktur sosial yang berdiri sendiri dan tidak saling
melengkapi satu sama lain.

c. Tidak mencari pembenaran atas adat dan budayanya sehingga bersifat
toleran satu dengan yang lain.

d. Walaupun kecil, konflik sering terjadi sebagai akibat persinggungan
kepentingan.

e. Perlu adanya paksaan untu mewujudkan integrasi.

f. Biasanya terjadi saling ketergantungan di dalam bidang ekonomi.

g. Kelompok atau golongan yang memiliki basis massa paling besar

cenderung mendominasi kelompok lain.
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Masyarakat majemuk adalah sekelompok manusia beragam yang bertempat
tinggal disuatu daerah yang berinteraksi dalam hal untuk mewujudkan suatu
kehidupan yang hakiki dan mencapai tujuan yang sama. Masyarakat
majemuk memiliki karateristik yang ketat tidak dapat disamakan dengan
masyarakat yang memiliki unit-unit kekerabatan yang bersifat segmenter,
oleh karena itu, penggolongan masyarakat untuk dikatakan sebagai
masyarakat majemuk harus didasarkan tingkat perbedaan yang tinggi.
Adapun kemajemukan masyarakat Lampung Khususnya di kecamatan
Kotagajah dan sekitarnya didasarkan pada ras, suku bangsa, agama, bahasa,
profesi, dan budaya. Dapat penulis simpulkan bahwa masyarakat majemuk
adalah sekelompok manusia beragam yang bertempat tinggal disuatu daerah
yang berinteraksi dalam hal untuk mewujudkan suatu kehidupan yang hakiki

dan mencapai tujuan yang sama.

3. Interaksi Sosial
Interaksi merupakan proses individu untuk mengenal lingkungan
disekitarnya. Perkenalan itu berkesinambungan sehingga memunculkan
suatu perasaan ingin hidup bersama karena saling membutuhkan, dari proses
ini kemudian muncul cita-cita dan tujuan hidup bersama.Kimball Young
sebagaimana dibahas Soekanto dalam buku Ibid (2006 : 43) “Menyatakan
bahwa kehidupan sosial akan berkelanjutan jika terjadi interaksi sosial,
karena kehidupan bersama hanya akan terjalin bila terjadi interasi sosial

masyarakatnya”.
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Interaksi sosial merupakan hubungan sebab akibat dan saling mempengaruhi
satu sama lain secara kontinyu baik itu dalam konteks perorangan atau
kelompok. Hubungan saling mempengaruhi tersebut lambat laun
akanmembentuk struktur sosial yang menjadi penegas identitas dan kontrol

sosial di masyarakat.

Menurut Eko A. Meinarno dkk (2011 : 169) interaksi sosial adalah hal yang
dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari - hari sejak dulu hingga
sekarang. Dalam interaksi sosial, manusia melakukan pertukaran simbol,
menginterpretasi simbol, dan bertingkah laku tertentu atas dasar pertukaran
simbol tersebut. Tingkah laku yang muncul merupakan hasil interaksi sosial,
yang dipengaruhi oleh adanya interaksi tersebut. Adapun pendapat lain
mengenai interaksi sosial menurut Macionis dalam buku Eko A. Meinarno
(2011 : 169) ”"Bahwa interaksi sosial didefinisikan sebagai proses yang
didalamnya terdapat aksi dan reaksi antarmanusia sebagai bentuk relasi
sesama manusia”. Dalam interaksi sosial terdapat struktur sosial yang
didalamnya ada komponen - komponen yang melekat. Adapun komponen
tersebut tergabung memberikan pengaruh dalam kehidupan sosial
bermasyarakat. Menurut Danandjaja dan Kontjaraningrat dalam buku Eko
A. Meinarno dkk bahwa komponen dalam struktur sosial meliputi "Norma,
peran dan status yang merupakan komponen yang mempengaruhi interaksi

para anggota didalam masyarakat.



Secara positif menurut Siagian Sondang (2004 : 216), interaksi sosial
hanya mungkin terjadi apabila terdapat suasana saling mempercayai,
menghargai, dan saling mendukung. Terjadinya kontak sosial dimana
secara fisik subjek yang akan berinteraksi bertemu merupakan wujud
dari rasa kepercayaan dan menghargai. Kemudian munculnya
komunikasi dalam kontak sosial tersebut juga merupakan wujud dari
rasa saling menghargai dan mendukung. Interaksi sosial bersifat
dinamis yang menyesuaikan dengan kebutuhan subjek manusianya.

Interaksi sosial muncul sebagai akibat kebutuhan hidup manusia, menurut

Gerungan A.W. (1988 : 58) beberapa faktor yang mempengaruhinya antara

lain:

a)

b)

Imitasi

Dalam proses interaksi sosial, seseorang akan cenderung menilai diri
orang lain baik secara fisik maupun sifat yang tercermin dalam tingkah
lakunya. Dalam hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa seseorang
akan meniru apa yang dianggap baik atau buruk dari orang lain.
Sugesti

Dalam interaksi sosial, sugesti merupakan proses memberikan

pandangan dan meyakinkannya atas pandangan tersebut kepada orang
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lain. Sugesti merupakan efek dari pemahaman permasalahan sosial yang

telah di komunikasikan.
Identifikasi
Dalam interaksi sosial, identifikasi merupakan proses pengenalan dan

pembelajaran diri atas perilaku dan sifat individu lain. Hal ini didasari

bahwa setiap individu memiliki hasrat untuk menempatkan dirinya pada

situasi tertentu ketika bersama individu lain.
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d) Simpati
Dalam interaksi sosial, simpati merupakan suatu ketertarikan individu
pada individu lain sehingga memunculkan perasaan ingin lebih
mengenalnya. Simpati merupakan dasar bagi rasa cinta dan kasih

sayang.

Interaksi sosial merupakan syarat agar integrasi berjalan dengan baik, adapun
syarat terjadinya interaksi sosial menurut Abdulsyani (2007 : 153) antara
lain:

a. kontak sosial (social contact), yaitu adanya pertemuan jasmaniah antar
subjek masyarakat sebagai bentuk niatan untuk berkomunikasi.Kontak
sosial ini bisa saja terjadi antar individu, antar kelompok, ataupun
individu dengan kelompok.

b. komunikasi (communication), yaitu penyampaian ekspresi, mimik,
bahasa inderawi yang memberi arti pada perilaku orang lain serta
mengungkapkanpendapat atau ide yang ingin disampaikan oleh orang
tersebut, begitu pula sebaliknya.

Dalam buku Dewi Wulansari (2009 : 32) “Alur terjadinya interaksi
sosial adalah dimulai dengan kerja sama (cooperation) untuk dapat
saling memenuhi kebutuhan kemudian antar indivisu saling berlomba
untuk memenuhi kebutuhan tersebut sehingga terciptalah persaingan
(competition),apabila persaingan yang terjadi tidak sehat dan saling
menjatuhkan satu sama lain apalagi sampai terjadi kontak fisik maka itu
telah sampai pada tahap pertikaian (conflict), dan yang terakhir adalah
proses meredam konflik yang disebut dengan akomodasi

(accommodation). Siklus ini akan terus kembali berulang walaupun
dalam jangka waktu yang relative lama”.
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Dapat peneliti simpulkan bahwa interaksi sosial merupakan suatu proses
kontak sosial yang memiliki struktur sosial yang mana didalamnya terdapat

komponen yang mengikat yaitu norma, peran dan status.

4. Pola Ketergantungan/Interdependensi sosial
Seperti diketahui dalam buku Ibid (2013 : 9-11) bahwa manusia/
kelompok manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup
sendiri dan saling membutuhkan satu sama lain. Proses pemenuhan
membutuhkan manusia yang terjadi dalam jangka waktu yang lama akan
memicu proses ketergantungan sosial baik secara individu maupun
kelompok. Dalam proses ini setiap individu atau kelompok masyarakat
akan terkodefikasi tentang keahlian pemenuhan kebutuhannya masing-
masing yang dijadikan nilai jual terhadap pemenuhan kebutuhannya yang
lain. Pemenuhan kebutuhan antar masyarakat yang memiliki kodefikasi
keahliannya tersebut secara alami akan membentuk suatu pola
interdependensi sosial yang dapat memicu terjadinya konflik dan atau
integrasi. Menurut Wirawan, pola ketergantungan sosial tersebut antara
lain:
1. Ketergantungan pola (pooled interdependence)
Merupakan bentuk ketergantungan bertingkat (hierarki) antara atasan dan
bawahan. Atasan membutuhkan bawahan untuk membantu kinerjanya,
sedangkan bawahan membutuhkan atasan untuk kelangsungan karier yang
berimbas pada pemenuhan kebutuhan hidupnya. Jumlah bawahan yang

setara akan lebih banyak dan saling berkompetisi menjadi yang terbaik.
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2. Ketergantungan urutan (sequential interdependence)

Merupakan suatu bentuk ketergantungan yang setara dan saling
melengkapi dan mengisi antara satu dengan yang lain, namun tidak bisa
dipertukarkan. Misalnya, ketergantungan antara penjual bibit sayur,
penjual pupuk, petani sayur, tengkulak dan pedagang sayur.

3. Ketergantungan timbal balik (reciprocal interdependence)
Merupakan suatu bentuk ketergantungan yang setara dan saling
melengkapi dan mengisi antara satu dengan yang lain, yang bisa
dipertukarkan. Misalnya, praktik dokter dan apotik, penjual kain dan
penjahit, dil. Dapat peneliti simpulkan bahwa bentuk ketergantungan/
interdependensi sosial memiliki konsekuensi yang berbeda. Walaupun
saling membutuhkan, bentuk ketergantungan pol lebih mengarah pada
konflik karena kerjasama hanya dominan terjadi pada hirarki atasan dan
bawahan. Sedangkan persaingan-persaingan dibawah yang jumlahnya
lebih besar sangat rentan konflik kepentingan. Bentuk ketergantungan
urutan dan timbal balik lebih mengarah pada integrasi karena adanya rasa
kerja sama yang saling menguntungkan, dan dengan begitu mereka akan

saling menjaga perbedaan diantara mereka.

5. Integrasi sosial
Integrasi dalam kehidupan diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat,
karena pada dasarnya integrasi adalah suatu unsur yang membutuhkan
keutuhan dalam mempersatukan masyarakat yang berdasar pada tatanan

kehidupan supaya menghasilkan hubungan yang harmonis.
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Menurut Abdulsyani (2006 :50) bahwa integrasi sosial dimaksudkan
sebagai suatu kondisi dimana homogenitas dan loyalitas anggota
kelompok terhadap nilai, norma-norma sosial, dan cara-cara bertindak
masyarakat masih relative tinggi.

Oleh karena itu apabila muncul perbedaan-perbedaan pandangan spontan,
dan insidental di antara anggota kelompok, biasanya mudah diselesaikan
dengan saling memahami satu sama lainnya, sehingga tercapai suatu
konsensus. Dalam hal ini Nampak ikatan-ikatan sosial merupakan kunci
terciptanya konsensus.Para pendukung aliran fungsional cenderung
menganggap fase konsensus terletak pada struktur kelas, dimana terdapat

jalinan pemeliharaan integrasi sosial, sehingga sekelompok masyarakat

kompleks dapat berkerja secara teratur dan harmonis.

Ditambahkan oleh Hasanah (2014 : 83-82) “bahwa integrasi sosial
merupakan proses penyesuaian diantara unsur-unsur sosial yang berbeda-

beda sehingga membentuk suatu kesatuan masyarakat yang serasi”.

Dari pengertian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam kehidupan
manusia diawali dengan mempunyai keinginan membentuk suatu pola
kehidupan yakni berkeluarga, membentuk paguyuban dalam suatu struktur
masyarakat.Kegiatan kesatuan sosial menciptakan pola kerja dan tatanan
yang berperan dalam kehidupan bermasyarakat maka terbentuk suatu

integrasi sosial kemasyarakatakn.

6. Integrasi dan Konflik
Pertentangan akan menimbulkan perpecahan sedangkan perpecahan timbul

karena kurangnya persatuan dan kesatuan.
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Dalam buku Ibid (2013 : 62) mengemukakan bahwa “Integrasi dan
konflik merupakan dua proses yang saling bertentangan namun sangat
erat kaitannya satu sama lain, integrasi merujuk pada arah persatuan
sedangkan sebaliknya konflik merujuk pada arah perpecahan. Integrasi
terjadi bila interaksi sosial dimasyarakat menjelma menjadi suatu pola
ketergantungan antar kelompok/ golongan dalam masyarakat, Sebagai
contoh dalam bidang ekonomi, apabila semakin kecil ketergantungan
ekonomi antar kelompok masyarakat, maka akan semakin besar potensi
konflik yang terjadi. Menurut Wirawan selain bidang ekonomi masih
banyak lagi bidang kehidupan yang dapat menjadi indikator terciptanya
integrasi atau konflik antara lain perbedaan suku, ras, kelas/ kelompok
sosial, kehidupan politik dan perbedaan agama”.
Pola ketergantungan ini juga harus diimbangi rasa saling tulus dan ikhlas
bertoleransi terhadap perbedaan yang ada. Karena apabila toleransi
diabaikan maka yang terjadi adalah sebaliknya yaitu konflik.Toleransi akan
mencegah prasangka-prasangka sosial antar kelompok yang
berkepanjangan dan berlarut-larut tanpa disertai pembuktian yang riil. Tidak
ada batas pasti sampai dimana toleransi itu dapat dilaksanakan, yang jelas
bahwa toleransi akan hancur oleh akumulasi konflik-konflik sederhana

yang semakin membawa corak kelompok/ golongan.

Berkaitan dengan integrasi, Menurut Kun Maryati dan Juju Suryawati(2006
: 70) integrasi sosial dapat terjadi melalui beberapa proses-proses antara
lain :

a. Asimilasi (assimilation), Merupakan proses sosial untuk mengurangi
perbedaan-perbedaan sosial di masyarakat. Adapun faktor yang
mempengaruhi antara lain:

b. Adanya toleransi melalui proses akomodasi.

c. Adanya pengakuan yang sama.

d. Adanya sikap saling menghargai antar individu atau kelompok lain.
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e. Adanya sikap terbuka.

f.  Akulturasi, merupakan proses terintegrasinya unsur kebudayaan asing
tanpa mengakibatkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.
Kebudayaan asing akan relatif dapat di terima apabila memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut :

a. Tidak ada hambatan geografis yang mengurangi intensitas interaksi
sosial.

b. Kebermanfaatan kebudayaan asing

c. Adanya persamaan unsur-unsur kebudayaan lama

d. Adanya kesiapan pengetahuan dan ketrampilan tertentu

@

Kebudayaan itu bersifat kebendaan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kun Maryati (2008 : 20) faktor yang

mempengaruhi cepat atau lambatnya proses integrasi, antara lain :

1. Homogenitas, semakin homogen suatu kelompok maka akan semakin
sepat integrasi terwujud, begitu juga sebaliknya.

2. Banyaknya kelompok, semakin banyak kelompok maka akan semakin
lambat proses adaptasi, asimilasi dan akuturasinya, begitu juga
sebaliknya.

3. Mohbilitas, semakin intensmobilitas masyarakat maka semakin lambat
proses integrasi terwujud, begitu juga sebaiknya.

4. Efektifitas komunikasi, semakin efektif komunikasi, maka semakin

cepat integrasi anggota-anggota masyarakat tercapai.
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Proses integrasi membutuhkan pengakuan hak dan kewajiban yang
seimbang, sehingga antar individu atau kelompok bisa saling menerima
perbedaan dengan penuh kesadaran dan keikhlasan untuk menyamakan
tujuan hidup bermasyarakat. Apabila hal itu diabaikan maka konfliklah
yang akan terjadi. Konflik merupakan kebalikan dari proses integrasi, hal
ini terjadi karena terjadinya pertentangan dan persinggungan pihak-pihak
yang berkepentingan. Dalam berbagai kasus konflik SARA khususnya di
provinsi Lampung, sering kali ditekankan bahwa penyebab pertentangan
dan persinggungan itu dikarenakan perbedaan tingkatan ekonomi, pola

pikir dan pola perilaku.

Dalam proses konflik perlu dipetakan pihak-pihak yang teribat dalam
konflik agar ditemukan strategi penanganan yang efektif dan efisien.
Wirawan dalam buku Ibid (2013 : 209) menjabarkan pihak-pihak yang
terlibat konflik antara lain:

g. Primer. yaitu pihak-pihak yang langsung saling berhadapan/berseteru.
Mereka adalah aktor utama dalam sebuah konflik.

h. Sekunder, Yaitu pihak-pihak yang tidak terlibat dalam akar
permasalahan konflik, namun ikut membantu pihak-pihak primer dan
berseteru secara langsung maupun tidak langsung.

I. Pihak ketiga. yaitu pihak-pihak yang memboncengi kepentingan pihak
primer dan sekunder. Mereka tidak terlibat langsung dalam konflik,
namun biasanya lebih banyak dibelakang layar. Dalam arti positif
pihak-pihak ini menawarkan solusi penanganan konflik, sedangkan

dalam arti negatif mereka memperkeruh keadaan (provokator).
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Menurut Gerungan dalam buku Ibid (1988 : 175), faktor toleransi
merupakan hal yang tidak kalah penting dalam mencapai integrasi
dan menjauhkan konflik, hal ini mengingat bahwa konflik akan
mudah terjadi oleh prasangka-prasangka sosial yang
berkepanjangan dan berlarut-larut tanpa disertai pembuktian yang
riil. Prasangka sosial terjadi karena: antar kelompok masyarakat
(suku) tidak memahami watak dan pola hidupnya, adanya pola
ketergantungan sosial (baik perseorangan atau golongan),
kesadaran akan dampak negatif dari prasangka sosial itu sendiri.
Menurut Rosi, Syafuan, dkk (2006 : 21) konflik yang didominasi oleh
prasangka sosial yang berkepanjangan dan telah mendarah daging akan
menjadi dendam yang tak kunjung selesai, sehingga hanya karena masalah
kecil dapat memicu konflik horizontal maupun vertikal yang lebih luas.
Keadaan ini tentu perlu resolusi konflik yang efektif agar akar
permasalahan dapat diredam. Setidaknya ada empat tahapan dalam resolusi
konflik, sebagai berikut: (1) Tahap de-eskalasi konflik yang menekankan
pada proses penghentiankekerasan secara paksa, biasanya aparat keamanan
atau militer yang akan paling berperan. (2) Tahap negoisasi, langkah
penyelesaian yang lebih berorientasi politikdengan melibatkan kelompok-
kelompok yang bertikai untuk bermusyawarah menyelesaikan pertikaian.
(3) Tahap problem solving approach yang lebih bernuansa sosial. Tahap
problem solving approach dijabarkan menjadi empat komponen yaitu:
pertama, masing-masing pihak mengakui legitimasi pihaklain untuk
melakukan inisiatif komunikasi tingkat awal. Kedua, masing-masing pihak
memberi informasi yang benar tentang konflik yangsedang terjadi meliputi
penyebab, trauma yang timbul, hambatanstruktural yang mungkin dihadapi

dalam resolusi konflik. Ketiga, kedua belah mulai mencari alternatif solusi

setidaknya signal-signal menuju perdamaian. Keempat, problem solving



30

workshop yakni kesediaan pihak-pihakuntuk menyediakan suasana
kondusif bagi resolusi konflik. (4) Tahap peace building, yakni tahap yang
bersifat kultural dan struktural. Memerlukan waktu yang panjang dan

konsistensi untuk mewujudkanperdamaian yang permanen.

Dapat penulis simpulkan bahwa dalam pemetaan pihak-pihak yang
berkonflik akan membantu penyelesaian konflik secara cepat. Pihak-pihak
primer merupakan pihak pertama yang perlu ditangani dan didudukkan
bersama dalam suatu musyawarah dengan ditengahi pihak ketiga, karena
ditangan merekalah akar masalahnya. Dengan damainya pihak-pihak
primer maka secara otomatis pihak-pihak sekunder akan turut berdamai
karena mereka pada hakekatnya hanya melakukan azas perbantuan. Pasca
perdamaian, perlu diwaspadai provokator yang berkepentingan agar konflik

terulang kembali.

Pendekatan persuasif harus dikedepankan dalam rangka mencapai integrasi
dan menangani konflik. Menghentikan konflik dengan pemaksaan oleh alat
negara yang berwenang (Peace Keeping) yang kemudian diterapkannya
serangkaian aturan beserta sanksinya agar konflik tidak terulang kembali,
hanya efektif untuk menghentikan konflik dalam waktu singkat tapi tidak

akan menjamin konflik akan reda dalam kurun waktu yang lama.

7. Konflik
Konflik disebut juga pertikaian atau perselisihan.Konflik merupakan bentuk
perselisihan yang serupa dengan persaingan yang berkembang secara

negatif. Hal ini menandakan satu pihak yang bermaksud untuk
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mencelakakan pihak lain yang dianggap sebagai lawan. Soedjono Soekanto
(2009 : 96) berpendapat “bahwa konflik adalah suatu bentuk proses sosial
dimana individu atau kelompok berusaha memenuhi tujuanya dengan jalan

menentang pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan”.

Menurut Fisher dkk dalam Taufik Abdullah (2006 : 243)” konflik adalah
hubungan antara dua pihak atau lebih (individu atau kelompok) yang
memiliki , atau yang merasa memiliki, sasaran yang tidak sejalan”.
Sedangkan menurut Minnery dalam Vina Dwi Laning (2009 : 37),
mendefinisikan “konflik sebagai interaksi antara dua atau lebih pihak
yang satu sama lain saling bergantung namun terpisahkan oleh
perbedaan tujuan dimana setidaknya salah satu pihak - pihak tersebut
menyadari perbedaan tersebut dan melakukan tindakan terhadap
tindakan tersebut. Konflik merupakan salah satu bentuk faktor
penyebab perbuahan sosial disuatu individu stau kelompok masyarakat
dalam proses interaksi sosial yang dapat pula berdampak tidak baik
apabila dikelola dengan tidak baik™.
Dapat peneliti simpulkan bahwa konflik adalah permasalahan yang
berlangsung dengan melibatkan orang - orang atau kelompok - kelompok
yang saling menantang dengan ancaman kekerasan. Ekstrimnya, konflik
berlangsung tidak hanya sekedar untuk mempertahankan kehidupan dan

eksistensi. Konflik juga bertujuan hingga tahap pembinasaan eksistensi

manusia atau kelompok lain yang dipandang sebagai sainganya.

. Macam-macam Konflik
Macam-macam konflik sosial sebagaimana diungkapkan diatas, bahwa
munculnya konflik dikarenakan adanya perbedaan dan keberagaman.

Soerjono Soekanto (2009 : 94) berusaha mengklasifikasikan bentuk dan
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jenis - jenis konflik tersebut. Menurutnya, konflik mempunyai beberapa
bentuk khusus, yaitu :

1. Konflik Pribadi

Konflik yang terjadi antara diri seseorang dengan orang lain yang
disebabkan oleh perasaan tidak suka, benci yang mendalam, dan dendam
pribadi yang mendorong orang tersebut untuk menghina, memaki, dan
memusnahkan pihak lawan.

2. Konflik Raisal

Konflik raisal terjadi antara ras.Konflik ini umumnya terjadi di suatu
negara yang memiliki keragaman suku dan ras. Secara umum ras di dunia
dikelompokam menjadi lima ras, yaitu Australoid, Mongoloid, Kaukasoid,
Negroid, dan ras - ras khusus.

3. Konflik Antara Kelas - Kelas Sosial

Konflik ini terjadi antar kelas - kelas ataupun status sosial di masyarakat
yang disebabkan karena adanya sesuatu yang dihargai, seperti kekayaan,
kehormatan, dan kekuasaan.Kesemua itu menjadi dasar penempatn
seseorang dalam kelas - kelas sosial.

4. Konflik Politik Antar Golongan dalam Suatu Masyarakat.

Konflik politik terjadi karena setiap golongan di masyarakat melakukan
politik yang berbeda - beda pada saat menghadapi suatu maslaah yang
sama. Karena perbedaan inilah, maka peluang terjadinya konflik antar

golongan terbuka lebar.
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5. Konflik Internasional

Konflik internasional biasanya terjadi karena perbedaan - perbedaan
kepentingan di mana menyangkut kedaulatan negara yang saling
berkonflik. Pada umumnya konflik berlangsung dalam lima tahap, yaitu
tahap potensial, konflik terasakan, pertentangan, konflik terbuka, dan akibat

konflik.

Menurut Prof. DR. Winardi, SE. (2007 : 5) bahwa konflik muncul, apabila
terdapat adanya ketidaksesuaian paham pada sebuah situasi sosial tentang
pokok-pokok pikiran tertentu dan /atau terdapat adanya antagonism-
antagonisme emsional yakni:
a. Konflik-konflik substansif
Meliputi ketidaksesuaian paham tentang hal-hal seperti misalnya: tujuan-
tujuan, alokasi sumber-sumber daya, distribusi imbalan-imbalan,
kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur, serta penugasan
pekerjaan.
b. Konflik-konflik emosional
Timbul karena perasaan-perasaan marah, ketidakpercayaan,
ketidaksenangan, takut dan sikap menentang, maupun bentrok-bentrokan
kepribadian.
Kedua macam bentuk konflik yang dikemukakan merupakan hal yang

tidak dapat dihindari pada organisasi-organisasi.

Konflik dapat terjadi dimana saja, kapan saja, oleh siapa saja baik secara

individu maupun kelompok ataupun organisasi dan lain sebagainya.Konflik
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semata - mata tidak terjadi begitu saja melainkan melalui tahap —tahap

interaksi sosial.

Dapat penulis simpulkan bahwa konflik adalah permasalahan yang
berlangsung dengan melibatkan orang - orang atau kelompok - kelompok
yang saling menantang dengan ancaman kekerasan. Dalam bentuk
ekstrimnya, konflik dilangsungkan tidak hanya sekedar untuk
mempertahankan hidup dan eksistensi.Konflik juga bertujuan sampai tahap
pembinasaan eksistensi orang atau kelompok lain yang dipandang sebagai

lawan sainganya.

9. Tinjauan Harmonisasi masyararakat
a. Harmonisasi

Harmonisasi merupakan suatu hal mengupayakan segala sesuatunya
selaras dan senada. Menurut Kusnu Goesniadhie (2006: 59)
bahwasanya kata “Harmonisasi” berasal dari bahasa Yunani yaitu kata
“harmonis” yang artinya terikat secara serasi dan sesuai. Menurut
filsafat, harmonisasi diartikan ““ kerjasama antara berbagai faktor yang
sedemikian rupa, hingga faktor-faktor tersebut menghasilkan kesatuan

yang luhur.”

Istilah harmonisasi secara etimologis menunjuk pada proses yang
bermula dari suatu upaya, untuk menuju atau merealisasi sistem
harmoni. Istilah harmoni juga diartikan keselarasan, kecocokan,
keserasian, keseimbangan yang menyenangkan.Menurut arti psikologis,

harmonisasi diartikan sebagai keseimbangan dan kesesuaian segi-segi
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dalam perasaan, alam pikiran dan perbuatan individ, sehingga tidak

terjadi hal-hal ketegangan yang berlebihan.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan
Nasional, 2012 : 484), kata harmonis diartikan sebagai sesuatu yang
bersangkut paut dengan harmoni atau seia sekata; sedangkan kata
“harmonisasi” diartikan sebagai pengharmonisasian, atau upaya mencari
keselarasan.

Dapat penulis simpulkan bahwa harmonisasi merupakan suatu usaha
untuk menciptakan kerukunan, keserasian, keselarasan dalam

membangun suatu persatuan dalam hal perbedaan.

10. Tinjauan Pambers

a. Peranan Paguyuban
Menurut Rina (2008 : 38) "mengemukakan bahwa Paguyuban merupakan
bentuk kehidupan bersama dimana anggota-anggotanya diikat oleh
hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah serta bersifat
kekal”.Paguyuban merupakan sebuah perkumpulan bersifat kekeluargaan,
yang didirikan oleh orang - orang yang sepaham (sedarah) untuk
membina persatuan (kerukunan) di antara para anggotanya. Salah satu
misi paguyuban adalah untuk meningkatkan rasa kemananan masyarakat
dan menghilangkan adanya diskriminasi ras , kelompok atau golongan
antar suku dan juga menegakkan hak asasi manusia di Kampung

Sritejokencono.
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b. Pambers
Paguyuban masyarakat bersatu merupakan suatu komunitas sosial yang
terbentuk melalui sekumpulan masyarakat yang berkerjasama membentuk
dan menggagas guna untuk menjaga keutuhan persatuan dan kesatuan

kehidupan bermasyarakat.

Menurut Hi. Sri Mulyono Herlambang, berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Kehakiman C-734.HT.0301 — Th.1998 tanggal 15 Desember 1998,
Surat Keputusan Menteri Negara Agraria/Kepala BPN Nomor 14 — X1 —
1998 tanggal 31 Agustus 1998, dan Surat Keputusan Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor : 186/KEP — 17.3/V/2010 tanggal 20 Mei 2010
Nomor 30 tentang Akta Pendirian Perkumpulan Masyarakat Bersatu /
Paguyuban Masyarakat Bersatu.

1. Pada hari ini, kamis , tanggal (27-8-2015)

2. Jam 15.00 (limabelas nol nol) waktu Indonesia Barat.

3. Berhadapan dengan saya, Haji Sri Mulyono Herlambang

4. notaris Kabupaten Lampung Tengah dengN dihadiri saksi-saksi.

Bahwa dengan adanya peraturan Nomor 30 tentang akta pendirian
Paguyuban Masyarakat Bersatu, pada tanggal 27 Agustus 2015 telah
dicetuskan organisasi tersebut dengan keputusan berdasar ketentuan diatas
dan dihadiri oleh saksi-saksi bahwa menyetujui didirikanya Paguyuban
masyarakat bersatu dengan segala kegiatan dengan anggaran dasarnya.

Adapun pusat dari didirikanya berdasarkan ketentuan akta paguyuban
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masyarakat bersatu Nomor 30 Pasal 1 ayat 1-2 tentang Nama, tempat

kedudukan dan waktu adalah :

1. Perkumpulan ini bernama : PERKUMPULAN MASYARAKAT
BERSATU (PAMBERS), dalam Anggaran Dasar ini cukup disingkat
dengan PAMBERS, berkedudukan di Jayasakti, Kecamatan Anak
Tuha, Kabupaten Lampung Tengah.

2. Perkumpulan dapat membuka kantor cabang atau perwakilan ditempat
lain, di Wilayah Republik Indonesia berdasarkan keputusan pengurus
dengan persetujuan rapat pengurus, dengan persetujuan pengawas.

Dari keterangan diatas bahwa paguyuban masyarakat bersatu pada

dasarnya sudah di sahkan sejak 2 tahun yang lalu dan tersebar tidak hanya

di Lampung saja namun sudah menyebar diberbagai daerah yang ada di

Indonesia. Perangkat inti struktur Pambers berpusat di Jayasakti

Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah kemudian dibagi di

berbagai daerah masing-masing diberikan koordinator supaya membentuk

perangkat kecil didaerah yang telah dibagi. Selain itu, pambers sendiri
memiliki asas dan landasan yang jelas yang sesuai dengan landasan negara

Indonesia. Berdasarkan ketentuan peraturan Nomor 30 Pasal 2 tentang

asas dan landasan adalah sebagai berikut: ” Lembaga ini berazaskan

Pancasila dan didasarkan pada Undang — Undang Dasar 1945”.

ketentuan Nomor 30 Pasal 3 a-d, adapun perkumpulan ini memiliki
maksud dan tujuan, adalah sebagai berikut :
a. Memupuk rasa persatuan dan kesatuan dalam masyarakat dengan

tidak membedakan suku, agama, ras, dan antar golongan;



b.

38

Meningkatkan kualitas masyarakat dengan cara mempertinggi
pengetahuan, keahlian dan keterampilan kerja serta meningkatkan
kemampuan berorganisasi, pencerdasan dengan melakukan pelatihan,
pendidikan, penyuluhan dan kewirausahaan pada masyarakat;
Mewujudkan rasa keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dalam
bernegara untuk mendapatkan keadilan dan kepastian hukum;
Memfasilitasi komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah dan

pengusaha, dan elemen masyarakat lainnya;

Berdasarkan pasal 4 ayat 1-10 untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut

diatas PAMBERS menyelenggarakan kegiatan sebagai berikut:

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Menjalin persatuan dan kesatuan antar golongan, kelompok, suku dan
keyakinan.

Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk cinta tanah air Indonesia
sebagai negara berkedaulatan hukum melebihi cintanya kepada
golongan, kelompok, suku dan keyakinan.

Wadah aspirasi masyarakat dalam menyalurkan pemikiran sikap
perorangan maupun golongan yang bermanfaat untuk kepentingan
bersama dalam menciptakan kehidupan bermasyarakat sejahtera adil
dan makmur dalam hal ekonomi, sosial, dan budaya.

Bekerjasama dengan pemerintah dalam mensosialisasikan program-
program pemerintah untuk bermasyarakat.

Mewujudukan rasa keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
Mewujudkan hak-hak dalam bernegara untuk mendapatkan keadilan

dan kepastian hukum.
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17. Mengupayakan pencerdasan bangsa dengan melakukan pelatihan dan
pendidikan.

18. Memberikan penyluhan pada masyarakat tentang kewirausahaan

19. Melakukan pendampingan terhadap rakyat yang mengalami
ketertindasan, baik secara ekonomi, hukum, politik, dan sosial
budaya.

20. Mengadakan kerjasama dengan badan-badan lain, baik pemerintah
maupun swasta, baik di dalam maupun diluar negeri.

Komunitas Pambers memiliki ketentuan dan syarat keanggotaan untuk

tergabung dalam komunitas itu sendiri. Berdasarkan pasal 7 ayat 1-5

tentang keanggotaan, anggota komunitas paguyuban masyarakat bersatu

adalah :

Persyaratan untuk diterima menjadi anggota perkumpulan adalah sebagai

berikut:

1. Sanggup aktif mengikuti kegiatan yang ditetapkan oleh PAMBERS.

2. Menerima Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta
program umum dan peraturan.

3. Menyatakan diri untuk menjadi anggota dengan mengisi formulir
keanggotaan.

4. Ditetapkan dan disahkan oleh pengurus dengan keputusan yang
berlaku melalui kartu tanda anggota.

5. Ketentuan mengenai persyaratan menjadi anggota diatur lebih lanjut

dalam anggaran rumah tangga PAMBERS.
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Berdasarkan akta pendirian Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers) untuk
Pambers khususnya di Lampung Tengah telah ditetapkan dan disahkan di
Jakarta pada tanggal 31 Agustus 2015 melalui keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU
0003540,AH,01,07, Tahun 2015. Adapun susunan organ perkumpulan

paguyuban masyarakat bersatu yang terdapat di pusat adalah sebagai

berikut:
Nama No Organ Jabatan
KTP/Pasport Perkumpu
lam
Uyeb 180221080570 Pengurus Ketua
Hermanto 0003 Umum
Sutanto 180221060575 Pengurus Ketua
0001
Marsudi 180221040474 Pengurus Sekretaris
Eko W. 0001 umum
Nur 180221050474 Pengurus Sekretaris
Ahmadi 0001
Marwoto 180221020781 Pengurus Bendahara
0002
Muhamad 180221010181 Pengawas Ketua
Dimyati 0005
Suroso 180221050380 Pengawas Anggota
0003
Subawanto 180221030373 Pengurus Bendahara
0002 Umum

Tabel 2.1. Susunan Organ Perkumpulan (Lampung Tengah)

Dapat penulis simpulkan bahwa pambers merupakan suatu paguyuban yang
dibentuk bertujuan untuk membenahi kehidupan sosial di Kampung
Sritejokencono dan meningkatkan solidaritas dalam mengembangkan kegiatan
sosial di kampung tersebut.

B. Penelitian Relevan

Penelitian relevan menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

penelitian, tujuannya untuk menambah dan memperkaya teori yang digunakan
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dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian-penelitian semacam ini
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian relevan dirasa memang sangat penting
dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan dari penelitian terdahulu.
Berikut merupakan penelitian relevan berupa beberapa jurnal terkait dengan

penelitian yang dilakukan penulis :

Tabel 2.2 Perbedaan dan Kontribusi Penelitian Relevan

Nama Peneliti Ry Diana Chandra,tahun 2016.

Judul Penelitian Dinamika Paguyuban Orang Jawa di
Masyarakat Kampung Gondrong : Studi Kasus
Paguyuban Mandiri Bersama Cipondoh,

Tangerang.
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Hasil Penelitian

Paguyuban Mandiri Bersama merupakan
perkumpulan yang mayoritasanggotannya
berasal dari etnisJawa.Paguyuban Mandiri
Bersama memiliki inisiatifuntuk memperbaiki
keadaan lingkungan di sekitarkhususnya di
kampung Gondrongagar masyarakat kampung
Gondrong memiliki perubahan Pola Perilaku
yangdahulunya mereka sangat individualis dan
tidak memperdulikan lingkungan.
Lalu,sekarang pola pikir masyarakat kampung
Gondrong berubah menjadi lebih baik.Selain
itu, PaguyubanMandiri Bersama dapat
menumbuhkan rasa solidaritas antarwarga di

kampung Gondrong.

Kontribusi Penelitian

Menjadi referensi bagi penelitian penulis serta

membantu dalam proses penyusunan skripsi.

Perbedaan Penelitian

Penelitian terdahulu lebih mengarah ke
bagaimana aktivitassosial yang di
selenggarakan oleh Paguyuban Mandiri
Bersama dansolidaritasyangterbentuk dalam
Paguyuban Mandiri Bersama. Sedangkan

penelitian yang akan ditulis peneliti lebih
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menitikberatkan pada bagaimana peranan
Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers)
dalam mewujudkan harmonisasi masyarakat

pada masyarakat yang beragam.
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111.METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang menggali suatu permasalahan secara
alami dan mendalam dengan menggunakan metode telaah informasi melalui
wawancara, observasi langsung dan dokumentasi serta ditunjang dengan studi
kepustakaan. Metode harus mampu menjabarkan permasalahan secara
sistematis dan saling melengkapi. Pendekatan ini menghasilkan hasil
penelitian berupa penjabaran suatu masalah dalam bentuk data-data deskriptif
dengan mengedepankan kualitas analisisnya.Bogdan dan Taylor dalam
Moleong (2007:11) ”mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati melalui fenomena yang

terjadi”.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif dengan
mengeksplorasibagaimana peranan Pambers dalam kehidupan sosial di
kampung Sritejokencono melalui batasan terperinci, pengambilan data
terhadap sumber informasi dilakukan langsung secara mendalam.

Pembatasan penelitian dilakukan berdasarkan waktu, tempat, resiko dan dan
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kemampuan peneliti dalam bidang finansial. Studi deskriptif yang
dieksplorasi dalam penelitian ini adalah Peranan Pambers (Paguyuban
Masyarakat Bersatu di kampung Sritejokencono. Penelitian ini difokuskan
pada proses kegiatan pambers dalam upaya mewujudkan harmonisasi

kehidupan sosial di kampung Sritejokencono.

Pencarian dan pengambilan data difokuskan pada data kualitatif dengan cara
penelitian lapangan dan kepustakaan. Di lapangan metode pengumpulan data
dilakukan dengan kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan kegiatan penelitian kepustakaan dilakukan dengan mencari

sumber yang sahih dan relevan melalui bahan tertulis.

A. Informan dan Unit Analisis
Subjek penelitian atau informan ditentukan secara terpilih dan dengan
teknik purposive sampling. Informan yang memiliki pemahaman tentang
masalah dalam penelitian ini dipilih langsung oleh peneliti, dan untuk
beberapa kajian materi yang lain yang informan tidak pahami, maka akan

dirujuk pada informan lain yang lebih berkompeten.

Penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel lebih kecil dan lebih
mengarah ke penelitian proses daripada produk dan biasanya membatasi
pada satu kasus. Dalam penelitian kualitatif, istilah sampel disebut dengan
informan yaitu orang yang merupakan sumber informasi.Karakteristik

penelitian dengan informan :
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(1) Aparatur Pemerintah desa
(2) Aparat keamanan
(3) Pemuka / tokoh masyarakat

(4) Pemuda

B. Definisi Variabel
a. Definisi Konseptual
1. Peranan
Peranan merupakan suatu proses yang di dalamnya meliputi
kedudukan seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan hak
dan kewajibannya sesuatu dengan posisinya..
2. Pambers (Paguyuban Masyarakat bersatu)
Paguyuban Masyarakat bersatu merupakan suatu komunitas social
yang terbentuk melalui sekumpulan masyarakat yang bekerjasama
membentuk dan menggagas guna untuk menjaga keutuhan persatuan
dan kesatuan kehidupan sosial bermasyarakat.
3. Harmonisasi Masyarakat
Harmonisasi adalah suatu usaha untuk menciptakan kerukunan,
keserasian, keselarasan, dalam membangun suatu persatuan dalam hal

perbedaan.
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b. Definisi Operasional

Untuk mengambil obyek penelitian dalam penelitian ini secara jelas

maka diperlukan pendefinisian variabel secara operasional sebagai

berikut :

a. Indikator Peranan Masyarakat komunitas Pambers di desa

Sritejokencono

a. Peranan Pambers adalah komunitas yang membantu masyarakat

sebagai wadah aspirasi masyarakat dalam bidang social dan

keamanan dalam menegakkan hak dan kewajiban untuk

kepentingan bersama. Adapun indikator peranan pambers

adalah :

1.

2.

3.

4.

5.

persatuan dan kesatuan

wadah aspirasi masyarakat

penyalur program pemerintah
memberikan penyuluhan kewirausahaan

bekerjasama dengan lembaga-lembaga lain.

b. Indikator Harmonisasi Kehidupan sosial di Desa Sritejokencono

yang ada diantaranya:

1) Masyarakat Majemuk adalah masyarakat yang memiliki

berbagai karakteristik dalam kehidupan sosial yang menganut

sistem nilai dalam kesatuan sosial.

2) Interaksi sosial adalah suatu proses kontak sosial yang memiliki

struktur sosial yang mana didalamnya terdapat komponen yang

mengikat yaitu norma, peran dan status.
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3) Interdependensi sosial adalah perilaku saling bergantung satu
sama lain.
4) Integrasi sosial adalah proses penyesuaian diantara perbedaan

sehingga membentuk suatu kesatuan masyarakat yang harmoni.

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Wawancara adalah instrumen yang berguna sebagai re-cheking terhadap
isu/topik permasalahan yang berkembang di masyarakat. Wawancara
dilakukan langsung terhadap responden yang mengetahui, berkompeten
dan dapat mempertanggungjawabkan kesahihan informasi yang diberikan.
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan secara

mendalam dan berstruktur.

Wawancara mendalam (in-depth) merupakan wawancara yang dilakukan
terhadap informan terhadap data yang memiliki potensi meluas/
mengerucut dimana hal tersebut tidak terdapat dalam panduan, sehingga
informasi yang menggali menghasilkan data yang tuntas. Menurut
Sugiyono (2012 : 211) berpendapat bahwa ada beberapa kelebihan
pengumpulan data melalui wawancara, diantaranya pewawancara dapat
melakukan kontak langsung dengan peserta yang akan dinilai, data
diperoleh secara mendalam, yang diinterview bisa mengungkapkan isi
hatinya secara lebih luas, pertanyaan yang tidak jelas bisa diulang dan
diarahkan yang lebih bermakna. Sedangkan, wawancara berstruktur

adalah wawancara yang sistematis dan berpedoman sehingga pertanyaan
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tidak melebar pada informasi yang tidak berpotensi berkembang”.
Wawancara dilakukan terhadap: masyarakat komunitas Pambers di

kampung Sritejokencono.

2. Observasi

Observasi merupakan pengamatan atau pemantauan langsung terhadap
masalah yang diteliti, tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi riil di
lapangan. Dalam penelitian ini digunakan observasi moderat yang
memungkinkan peneliti terlibat langsung dalam penelitian, sehingga dapat
mengamati sekaligus berpartisipasi dalam beberapa kegiatan Pambers
berkaitan dengan kehidupan masyarakat di kampung Sritejokencono.
Menurut Nasution, dalam Sugiyono (2012:214) ”menyatakan bahwa,
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi”.

Observasi menjadi suplemen pembuktian bagi instrumen lain. Observasi
bersifat independen dan alamiah, yang berarti bahwa hasilnya tidak
bersifat subjektif, tidak bisa direkayasa dan sesuai dengan yang

sebenarnya.

Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dari berbagai sumber-sumber
yang terdokumentasikan dari masa lampau hingga penelitian dilakukan,
dapat pula diartikan sebagai pendokumentasian fakta dari berbagai

informasi yang diperoleh saat peneliti terlibat di lapangan.
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Menurut Sugiyono (2012 : 213) ”Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian
juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya
tulis akademi dan seni yang telah ada. Untuk menunjang
pengumpulan data dokumentasi, subjek menggunakan alat bantu
berupa kamera untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan
beberapa dokumentasi”.

Dokumentasi mempunyai keunggulan yaitu sifatnyayang tidak terbatas

pada ruang dan waktu, sehingga memungkinkan peneliti mengeksplor data

lampau untuk mengetahui latar belakang informasi yang diperoleh.

D. Teknik Analisis Data
Untuk menyajikan data yang telah diperoleh dari pengumpulan data di
lapangan agar lebih bermakna dan mudah dipahami, maka data harus
dianalisis. Dalam penelitian ini analisis data menggunakan Analysis

Interactive Model dari Miles dan Huberman (1992 : 20).

Pengumpulan
Data

Reduksi Data

Gambar 3.1 Analisis data model interaktif

A 4

Verifikasi

Model analisis interaktif yang telah dikembangkan oleh Miles dan Huberman
tersebut dilakukan untuk menilai keabsahan data dan pengerucutan atas
jawaban pertanyaan penelitian. Miles dan Hiberman (Sugiyono, 2012 : 137)
mengemukakan terdapat 3 langkah dalam analisis data, yaitu reduksi data,
display data dan verifikasi data. Adapun langkah-langkah analisis interaktif

tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Reduksi Data
Reduksi data bermakna sebagai suatu proses pemilihan, penyaringan,
pengorganisasian dan penyederhanaan pada data “’kasar” yang diperoleh
dari lapangan.Proses ini akan memilah data yang akan dijadikan bahasan
dalam penelitian, sehingga data yang muncul pada proses ini adalah data
yang benar-benar dibutuhkan dalam pembahasan penelitian.
2. Penyajian Data (Display Data)
Setelah data dipilih dan diorganisir, maka langkah selanjutnya adalah
data disusun dan disajikan sesuai dengan pokok permasalahan yang
ingin dipecahkan. Dalam penyajian data, informasi yang telah
diorganisir disimpulkan berdasarkan kelompok pendapat yang saling
menyinergikan sehingga dapat diketahui benang merah dari data
lapangan yang diperoleh.
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Menurut pandangan Miles dan Huberman dalam Ibid (1992 : 20),
penarikan kesimpulan merupakan salah satu bagian dari kegiatan yang
utuh dan menyeluruh dalam penelitian kualitatif. Kesimpulan atas
jawaban pertanyaan penelitian sebenarnya telah dilaksanakan ketika
pengambilan data dilapangan dilaksanakan, namun hanya sepintas dan
bersifat subjektif. Dalam penarikan kesimpulan atau verifikasi
dilakukan penganalisisan data lapangan tentang arah jawaban
penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan seksama dan
memakan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran

diantara teman sejawat untuk mengembangkan “intersubjectif” atau
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temuan pada salinan dan data yang lain.Ringkasnya makna-makna yang
timbul dari data harus di uji kebenarannya, kecocokannya, yang
merupakan validasinya.Verifikasi atau penarikan kesimpulan yang
berdasarkan hasil analisis kajian dijadikan sebagai acuan untuk
merekomendasikan saran-saran yang bermanfaat dalam penyempurnaan
beberapa kekurangan dalam penelitian ini.

Ditambahkan oleh Sugiyono (2012:137) langkah ketiga dalam analisis
data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
mungkin dapat menjawa rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah
bersifat sementara dan akan berkembang setelag peniliti berada

dilapangan.

E. Uji Keabsahan

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2012 :

244) meliputi :

1. Kredibility
Kriteria ini berfungsi untuk melaksanakan inkuiri sedemikian rupa
sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai, dan
memperlihatkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan car
melakukan pembuktian terhadap kenyataan yang sedang diteliti.
Kegitan yang dilakukan peneliti agar hasil penelitiannya dapat
dipercaya, yaitu dengan melakukan triangulasi. Triangulasi
merupakan upaya untuk mengecek kebenaran data tertentu dan

membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada
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berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dengan
berbagai cara sebagai berikut:

a. Triangulasi sumber dilakukan dengan car amengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Penelitian dalam tahap
ini melakukan wawancara secara mendalam terhadap beberapa
narasumber yang posisinya berbeda sehingga informasi yang
diperoleh dari narasumber yang satu dapat dibandingkan dengan
informasi dari narasumber lainnya.

b. Triangulasi teknik yang dilakukan dengan cara mengecek data
pada sumber yang berbeda.

c. Triangulasi perpanjangan waktu yang dilakukan melalui
pengecekan dengan melakukan wawancara, observasi atau teknik
dalam waktu atau situasi yang berbeda, baik dengan
mengumpulkan bahan referensi maupun mengumpulkan berbagai
bahan-bahan, catatan-catatan atau rekaman-rekaman yang dapat
digunakan sebagai referensi dan patokan untuk menguji sewaktu

dilakukan analisis dan penafsiran data.



F. Rencana Penelitian
Rencana penelitian akan disajikan melalui tabel, berikut tabel rencana

penelitian penulis :

Pambers (Paguyuban
Masyarakat Bersatu)

!

Observasi

!

Peranan
Pambers

l

Masyarakat aktif
komunitas

l

Dimensi

1. Peranan Pambers di kampung
Sritejokencono dalam bidang :
- Sosial
- Keamanan

v

Informan dan unit analisis

wawancara

- Aparat pemerintah observasi

desa

- Aparat keamanan -
- Pemuka/tokoh Dokumentasi

masyarakat
- Pemuda

Gambar 3.2 Rencana Penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menganalisis data yang telah dilakukan

serta pembahasan mengenai Peranan Paguyuban Masyarakat Bersatu

(Pambers) dalam mewujudkan Harmonisasi masyarakat di Desa

Sritejokencono, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Peranan Peranan Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers) dalam bidang
keamanan adalah meningkatkan keamanan kampung di Desa
Sritejokencono melalui kegiatan kegiatan bersama warga yaitu melalui
ronda malam dan patroli keliling, serta memfasilitasi kegiatan tersebut
dengan HT sebagai sarana komunikasi. Sehingga dapat meningkatkan
keamanan di Desa Sritejokencono.

b. Peranan Peranan Paguyuban Masyarakat Bersatu (Pambers) dalam bidang
sosial cukup berhasil. Banyak program-program kegiatan sosial yang
digalakan dan dirancang telah berhasil dilaksanakan oleh warga
masyarakat yang terus didukung agar Desa Sritejokencono menjadi lebih
harmonis, dengan semakin seringnya interaksi sosial antar warga
masyarakatnya, yang berdampak positif yaitu bertambah solidnya
masyarakat dalam menciptakan kampung yang aman, nyaman,teratur,

bersih dan aman
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B. Saran

Setelah peneliti menyelesaikan, membahas, menganalisi data dan mengambil

kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti ingin memberi saran kepada:

a. Bagi pemeritah Daerah Lampung Tengah dalam upaya meningkatakan
kemanan melalui program program yang dikeluarkan pemerintah daerah
hendaknya memfasilitasi lebih lengkap kembali fasilitas penunjang
kesuksesan program tersebut. Serta tidak mengesampingkan program
program Kkegiatan sosial yang dapat menyatukan warga masayarakat
lampung tengah khususnya dalam penelitian ini di Desa Sritejokencono.

b. Bagi Pemerintah Kampung dalam kegiatan meningkatkan keamanan dan
keharmonisan antar warga masayarakat Desa Sritejokencono hendaknya
disiapkan dana dan fasilitas serta membantu pambers dalam komunkasi
dan berhubungan dengan pemerintah daerah atau diatasnya.

c. Bagi masyarakat agar lebih aktif dalam mengikuti program program yang
dirancang oleh pambers guna memberi dampak positif bagi warga
masyarakat Desa Sritejokencono pada bidang kemanan dan sosial,
terkhusus bagi para pemuda agar labih antusias dalam pelaksanan kegiatan

tersebut.
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